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ABSTRACT 

Christian education aims to enable students to take part in serving God and others both now and 
forever. The barriers to learning mathematics make it difficult for students to achieve the goals of 
Christian education. In some cases, students are found to have barriers to learning mathematics. 
Based on this problem, the researchers wanted to know the types of barriers to learning 
mathematics, the causes, and the responses of teachers, schools, and students to these barriers. 
This study used the case study method of a qualitative approach and the subjects were grade 8 
students. The data collection techniques used were interviews for mathematics teachers and 
principals as well as open-ended questionnaires for students. The results revealed that there were 
barriers to learning mathematics that can be categorized into internal and external factors including 
a lack of learning willingness on the part of the students, inappropriate views of mathematics, 
uncontrolled classroom conditions, and the contagion of the environment. The responses given by 
teachers, schools, and students about mathematics learning barriers include reviewing, giving 
additional lessons, and relearning either individually or through others. Suggestions for teachers and 
principals are to organize workshops related to mathematics learning barriers and improving 
teaching quality. 

Keywords: Barriers, learning mathematics, 8th grade students, case study 

ABSTRAK 

Pendidikan Kristen bertujuan membuat para siswa dapat mengambil bagian pelayanan kepada 
Tuhan dan sesama baik sekarang maupun selamanya. Dengan adanya hambatan belajar matematika 
menyebabkan siswa sulit mencapai tujuan dari pendidikan Kristen. Dalam beberapa kesempatan, 
sering ditemukan siswa yang memiliki hambatan belajar matematika. Untuk itu peneliti ingin 
mengetahui macam hambatan belajar matematika, penyebabnya, serta respon guru, sekolah dan 
siswa terkait dengan hambatan belajar matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif jenis studi kasus dengan subjek siswa kelas VIII. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu wawancara terhadap guru matematika dan kepala sekolah serta kuisioner terbuka bagi siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hambatan belajar matematika yang dapat 
dikategorikan ke dalam faktor internal dan eksternal, diantaranya siswa malas belajar, pandangan 
yang kurang tepat terhadap pelajaran matematika, kondisi kelas yang tidak kondusif dan pengaruh 
yang buruk dari lingkungan sekitar. Respon yang diberikan guru, sekolah dan siswa terhadap 
hambatan belajar matematika diantaranya menjelaskan kembali materi, memberikan pelajaran 
tambahan dan belajar kembali secara individu maupun melalui orang lain. Saran bagi guru dan 
kepala sekolah adalah dengan mengadakan pelatihan terkait dengan hambatan belajar matematika 
serta meningkatkan kualitas mengajar. 
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Kata Kunci: Hambatan, belajar matematika, siswa kelas VIII, studi kasus 
 

PENDAHULUAN 

Dalam kurun waktu 6 tahun terakhir, ada beberapa penelitian yang mengangkat 

topik tentang kesulitan/hambatan belajar siswa dalam pelajaran matematika. Seperti jurnal 

yang ditulis oleh Untari dengan judul “Diagnosis Kesulitan Belajar Pokok Bahasan Pecahan 

pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, tahun 2013. Kemudian jurnal yang ditulis oleh Hasibuan 

dengan judul “Hasil Belajar Siswa pada Materi Bentuk Aljabar di Kelas VII SMP Negeri 1 

Banda Aceh Tahun Pelajaran 2013/2014”, tahun 2015. Hingga yang terbaru adalah jurnal 

yang ditulis oleh Jamal dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 

Matematika pada Materi Peluang Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meulaboh Johan 

Pahlawan”, tahun 2014. Pada setiap jenjang pendidikan (SD, SMP, SMA), selalu ditemukan 

adanya hambatan belajar matematika. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk 

mengambil topik hambatan belajar matematika mengingat adanya masalah yang sama di 

beberapa daerah dan sekolah, yaitu berkaitan dengan hambatan belajar matematika.  

Pendidikan merupakan sebuah usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

supaya peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Afandi, 

2011). Dalam Kolose 3:23 tertulis, “apa pun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan 

segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia”. Dengan berpegang teguh 

pada keyakinan tersebut, maka sudah selayaknya segala sesuatu yang manusia lakukan, 

haruslah hanya untuk kemuliaan Tuhan. Begitu juga dengan pendidikan, yang mana tujuan 

dari pendidikan itu sendiri haruslah hanya untuk kemuliaan Tuhan. Pendidikan Kristen hadir 

dengan sebuah gagasan yaitu penerimaan pewahyuan sebagai sumber dasar dari otoritas 

sehingga menempatkan Alkitab di pusat pendidikan Kristen. Tujuan dari pendidikan Kristen 

adalah pelayanan kepada Tuhan dan sesama manusia baik sekarang maupun selamanya 

(Knight, 2009). 

Dalam Roma 12:2 tertulis, “janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi 

berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah 

kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna”. Kemudian 

dalam Efesus 2:10 tertulis, “karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus 

untuk melakukan pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita 

hidup di dalamnya”. Pembelajaran yang alkitabiah akan memperlengkapi peserta didik 

sehingga Allah dapat melakukan berbagai pekerjaan yang telah Dia persiapkan sebelumnya 

bagi manusia. Pembelajaran yang alkitabiah dapat mengubahkan mereka karena akan 

memperbaharui pikiran dan karakter. Maka sejatinya seperti itulah makna dan tujuan dari 

belajar di dalam pendidikan Kristen. Melalui belajar, peserta didik dapat diubahkan dan 

diperbaharui di dalam Kristus sehingga belajar tidak hanya berada pada tataran penerimaan 

hal/materi semata. 
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Kejatuhan manusia ke dalam dosa mengakibatkan manusia mengalami kerusakan 

dalam segala hal. Seluruh aspek dalam kehidupan manusia telah rusak yang artinya tidak 

ada satu pun bagian yang tersisa dari manusia yang masih baik sekalipun itu bagian yang 

tidak terlihat. Dalam Kejadian 3 telah dijelaskan bahwa karena dosa, manusia akan 

mengalami kesulitan dalam banyak hal. Kematian Yesus Kristus di atas kayu salib telah 

cukup untuk menebus dosa manusia hingga akhirnya manusia layak di hadapan Allah. 

Meskipun demikian perlu diingat bahwa manusia akan selalu memiliki natur dosa dan bisa 

jatuh ke dalam dosa. Belajar bukanlah suatu hal yang mudah dan dapat berjalan dengan 

lancar seperti apa yang telah direncanakan. Sering kali peserta didik menemui kesulitan 

dalam proses belajar. Akan ada banyak gangguan atau rintangan dalam proses belajar 

tersebut yang dapat mempersulit peserta didik untuk mencapai tujuan dari belajar itu 

sendiri. Hal ini yang biasa disebut dengan kesulitan/hambatan belajar. Kesulitan belajar 

adalah hal-hal yang bisa mengakibatkan kegagalan belajar atau gangguan yang bisa 

menghambat kemajuan belajar (Hamalik, 1990, dikutip dalam Hindarto & Wijayanti, 2010). 

Setiap guru seharusnya sudah menetapkan apa yang menjadi tujuan pembelajaran 

dari peserta didik, tetapi karena adanya gangguan/hambatan, peserta didik tidak mampu 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Kesulitan belajar juga merupakan sebuah kondisi 

yang menyebabkan peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya dikarenakan 

gangguan tertentu (Darimi, 2016). Hambatan belajar yang siswa alami menyebabkan 

mereka tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Pada bagian ini akan ditemukan sebuah 

kesenjangan antara harapan yang diberikan terhadap siswa (bagaimana seharusnya siswa 

belajar) dengan realita yang siswa tunjukkan. Ketika ditelaah lebih jauh mengenai penyebab 

kesulitan belajar, maka akan ditemukan banyak hal yang menyebabkan terjadinya kesulitan 

belajar tersebut. Secara garis besar penyebab kesulitan belajar dikelompokkan menjadi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu salah satunya adalah adanya 

disfungsi neurologis sedangkan faktor eksternal yaitu salah satunya adalah adanya 

kekeliruan dalam pemilihan strategi pembelajaran sehingga tidak membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik (Lestari, 2015). Maka dapat disimpulkan bahwa hambatan belajar 

adalah sebuah peristiwa yang menyebabkan siswa menjadi terhambat dalam proses belajar 

dikarenakan adanya faktor pengganggu yang muncul baik dari dalam diri siswa itu sendiri 

maupun dari luar siswa tersebut. Hambatan belajar ini pada akhirnya akan menyebabkan 

siswa setidaknya terhambat dalam kemajuan belajar atau lebih parahnya lagi dapat 

mengakibatkan kegagalan belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelas VIII di sebuah sekolah 

Kristen Semarang, peneliti menemukan adanya hambatan belajar matematika yang dialami 

oleh sebagian besar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus. 

Adapun pengkodean yang digunakan oleh peneliti diantaranya GM (guru matematika), KS 

(kepala sekolah), 8A, 8B, 8C, 8D, 8E (siswa kelas 8A, 8B, 8C, 8D, 8E). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apa saja yang menjadi hambatan belajar matematika siswa, penyebab 
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siswa mengalami hambatan belajar matematika dan peran guru matematika serta sekolah 

dalam mengatasi hambatan belajar matematika di sekolah tersebut. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Hambatan Belajar 

Mulyadi (2010) menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu kondisi 

tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai 

tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasinya. Hambatan-

hambatan ini mungkin disadari dan mungkin saja tidak disadari oleh orang yang 

mengalaminya 

Hambatan belajar dapat dinyatakan sebagai sebuah kesulitan belajar. Mulyadi 

(Darjiani, Meter, & Negara, 2015) bahwa kesulitan belajar merupakan suatu kondisi tertentu 

yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, 

sehingga untuk dapat mengatasinya diperlukan usaha lebih giat lagi. Menurut Hasibuan 

(2018), mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah salah satu factor dari luar diri siswa 

yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Kesulitan belajar dapat 

disebabkan oleh faktor misalnya siswa tidak mengerti dengan baik dan jelas akan tujuan 

pembelajaran, isi materi yang dipelajari. Faktor lainnya adalah kurang termotivasinya siswa 

dalam belajar yang menyebabkan ditemukannya kesulitan belajar matematika. 

Hambatan belajar adalah gangguan yang dimiliki siswa terkait dengan faktor internal 

dan eksternal pada anak yang menyebabkan kesulitan otak dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara normal dalam hal menerima, memproses, dan menganalisis informasi 

yang didapat selama pembelajaran (Yeni, 2015). Hambatan belajar ini akan terlihat dari hal 

yang ditampakkan dalam pembelajaran dan juga terlihat dari hasil belajar siswa. Adapun 

hambatan yang dialami siswa itu perlu dipelajari termasuk dalam jenis hambatan yang 

seperti apa sehingga dapat diatasi.  

Ada banyak faktor yang menyebabkan adanya hambatan belajar siswa, baik itu 

secara internal maupun eksternal. Tentu juga beberapa pandangan yang muncul dalam 

menilai hambatan belajar ini. Brousseau (Yusuf, Titat, & Yuliawati, 2017) yang menyatakan 

bahwa ada tiga faktor penyebab hambatan belajar siswa yaitu hambatan ontogeny 

(kesiapan mental belajar), didaktis (akibat pengajaran guru), dan epistemology 

(pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi yang terbatas.  

Faktor Internal: Hambatan Belajar Matematika 

Faktor internal adalah hal-hal yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kesehatan, bakat minat, 

motivasi dan intelegensi (Jamal, 2014). Kesehatan yang buruk, kurangnya motivasi untuk 

belajar serta intelegensi yang kurang, dapat mengakibatkan siswa terhambat dalam belajar 

matematika. Menurut Riyani (2012), faktor internal berasal dari dalam diri sendiri yaitu 

berupa faktor biologis (kesehatan) dan faktor psikologis (kecerdasan, bakat, minat, 
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perhatian serta motivasi). Hamonangan & Widyarto (2019), memaparkan bahwa faktor 

internal meliputi gangguan atau ketidakmampuan psiko-fisik siswa, yaitu: 

1. Bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas 

intelektual/intelegensi siswa. 

2. Bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap. 

3. Bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya alat-alat indera 

penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga). 

Ada tiga bagian di dalam faktor internal yaitu faktor kelelahan (kelelahan jasmani 

dan rohani), faktor fisiologis (kesehatan, cacat tubuh) dan faktor psikologis (intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, keterampilan dan kesiapan belajar) (Mulyani, 

2013). Dapat disimpulkan bahwa hambatan belajar matematika yang termasuk dalam faktor 

internal adalah hambatan yang timbul dari dalam diri siswa sendiri baik itu faktor fisiologis 

(baik karena bawaan sejak lahir ataupun bukan), faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

Ditinjau dari faktor fisiologis, ada beberapa penyebab kesulitan belajar yang terdapat pada 

literatur dan hasil riset (Harwell, 2001, dikutip dalam Suryani, 2010), yaitu: 

1. Faktor keturunan/bawaan. 

2. Gangguan semasa kehamilan, saat melahirkan atau prematur. 

3. Kondisi janin yang tidak menerima cukup oksigen atau nutrisi dan atau ibu yang 

merokok, menggunaka obat-obatan (drugs), atau meminum alkohol semasa 

kehamilan. 

4. Trauma pasca kelahiran, seperti demam yang sangat tinggi, trauma kepala, atau 

pernah tenggelam. 

5. Infeksi telinga yang berulang pada masa bayi dan balita. Anak dengan kesulitan 

belajar biasanya mempunyai sistem imun yang lemah. 

6. Awal masa kanak-kanak yang sering berhubungan dengan alumunium, arsenik, 

merkuri/raksa, dan neurotoksin lainnya. 

Hambatan belajar matematika umumnya disebabkan oleh faktor kelelahan dan 

faktor psikologis, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa ada siswa yang mengalami hambatan 

belajar matematika karena faktor fisiologis. Cacat tubuh serta kesehatan yang tidak 

mendukung, dapat menjadi salah satu penghambat siswa dalam belajar matematika. Siswa 

yang tidak dapat melihat umumnya mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Begitu 

juga dengan siswa yang memiliki penyakit berbahaya, maka hal tersebut akan menjadi 

penghambat siswa dalam belajar matematika. 

Faktor Eksternal: Hambatan Belajar Matematika 

Faktor eksternal adalah hal-hal yang berasal dari luar diri siswa antara lain fasilitas 

belajar seperti buku-buku pelajaran, alat tulis, dan sarana lain yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar (Daud, 2012). Faktor eksternal dapat mencakup faktor social yang dapat 

mencakup faktor keluarga, faktor sekolah, teman bermain, dan lingkungan masyarakat yang 
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lebih luas (Firmansyah, 2017). Faktor eksternal meliputi guru sebagai pembimbing belajar, 

prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan dan penilaian, lingkungan siswa di sekolah 

dan kurikulum sekolah (Kristin & Rahayu, 2016). Dapat disimpulkan bahwa hambatan 

belajar matematika yang termasuk dalam faktor eksternal adalah hambatan yang timbul 

dari luar diri siswa yang meliputi aspek fisik (kondisi tempat belajar, sarana dan prasarana 

serta fasilitas belajar) dan aspek sosial (pengaruh sosial dan budaya yang ada di sekitar siswa 

seperti guru dan orang lain yang ada di sekolah). 

Perlu diketahui bahwa faktor eksternal tidak selamanya hanya timbul dari lingkungan 

sekolah saja. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat (Kristin, 2016). Jika ketiga lingkungan 

tersebut memberikan dampak yang kurang baik, maka anak/siswa yang berada di 

lingkungan tersebut akan mengalami hambatan belajar. Umar (2015) menjelaskan lebih rinci 

mengenai ketiga hal dalam faktor eksternal yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, 

yaitu: 

1. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan terkecil tempat anak dilahirkan. Keluarga 

merupakan tempat pertama dan utama untuk anak tumbuh dan berkembang. 

Perilaku orang-orang di dalam keluarganya akan mudah memengaruhi anak dalam 

bertingkah laku. Bila lingkungan keluarganya adalah keluarga yang senang belajar, 

maka anak juga akan cenderung senang belajar. Itulah sebabnya, keluarga memiliki 

peranan penting dalam mengorganisir kondisi belajar di dalam keluarga. 

2. Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan suatu institusi pendidikan formal di lingkungan sekolah. Cara 

guru menyampaikan materi akan memengaruhi minat belajar siswa yang pada 

akhirnya berujung pada hasil belajar siswa. Begitu pula dengan teman sekelasnya, 

fasilitas pembelajaran, keamanan dan kenyamanan. 

3. Lingkungan Masyarakat 

Dalam lingkungan masyarakat, pendidikan yang diterima anak lebih kompleks. Hal 

tersebut terjadi karena di lingkungan masyarakat, berkumpul berbagai orang dari 

kalangan, unsur dan latar belakang yang berbeda. Di sini terdapat kalangan anak-

anak, remaja, dewasa sampai lansia. Relasi yang dijalin oleh anak dalam lingkungan 

masyarakat akan memengaruhi minat belajarnya, yang pada akhirnya berujung pada 

hasil belajarnya juga. 

Peran Guru dan Sekolah dalam Mengatasi Hambatan Belajar Matematika 

Sekolah merupakan salah satu komunitas yang bertujuan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat dalam bidang pendidikan dengan bagian terpenting yang ada di 

dalamnya adalah siswa (Wardani, 2013). Sehingga perlu bagi guru dan sekolah untuk 

memerhatikan setiap hal yang ada dan terjadi pada setiap siswa. Mulai dari kemampuannya 

sampai hal-hal yang menjadi hambatan siswa dalam belajar matematika. Ada banyak unsur 
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institusi dalam pengajaran dan pendidikan di luar sekolah seperti keluarga dan kelompok 

kecil. Meskipun demikian, perlu dipahami bahwa tokoh dalam sekolah dapat diartikan 

bukan hanya sekadar karyawan tetapi bisa saja penyiar, pastor dan orang tua (Knight, 2009). 

Itulah yang membedakan sekolah dengan unsur institusi lainnya dalam hal pengajaran dan 

pendidikan. Sekolah yang efektif, baik itu Kristen maupun umum, adalah sekolah yang mana 

dewan pengurus dan komisi sekolah, kepala sekolah dan guru-guru, dan orang tua serta 

siswa mengambil andil dan bekerja sama untuk menerapkan visi yang sama (Van 

Brummelen, 2006). Bagaimana mungkin suatu sekolah dapat dikatakan sebagai sebuah 

institusi pendidikan yang unggul bila masih banyak ditemukan hambatan belajar 

matematika yang dialami oleh siswa di dalamnya. 

Ada beberapa upaya yang dapat sekolah lakukan dalam menangani hambatan 

belajar siswa. Sudrajat, 2008, dikutip dalam Yanti, Erlamsyah, & Zikra, 2013 mengatakan 

bahwa ada beberapa upaya yang dapat sekolah lakukan, yaitu: 

1. Mengembangkan manajemen sekolah yang memungkinkan tersedianya sarana dan 

prasarana pokok yang dibutuhkan untuk kepentingan pembelajaran siswa, seperti 

ketersediaan alat tulis dan tempat duduk ruangan kelas. 

2. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan terbebas dari berbagai gangguan, seperti 

tindakan kekerasan fisik baik yang dilakukan oleh guru, teman maupun orang-orang 

yang berada di sekitar sekolah. 

3. Mengoptimalkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Pelayanan 

bimbingan dan konseling dapat dijadikan sebagai kekuatan inti di sekolah guna 

menghilangkan dan mengurangi hambatan belajar siswa, misalnya melalui kegiatan 

bimbingan kelompok, konseling kelompok atau kegiatan ekstra kurikuler. 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru harus dapat membantu siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan menciptakan suasana belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswanya untuk mendukung pembelajaran. Sebaiknya melalui 

pembelajaran matematika pun guru perlu mengajak dan menuntun siswanya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya untuk mengelola dan mengembangkan potensi 

yang Tuhan sudah berikan (Saragih, Hidayat, & Tamba, 2019). Tidak hanya sampai di situ 

saja, tetapi guru harus dapat membantu siswa agar mereka dapat memberikan respon yang 

tepat berdasarkan pemahaman yang telah mereka kuasai. Guru Kristen bertugas membantu 

para murid membuka hadiah milik mereka yang Tuhan telah berikan (Knight, 2009). Tidak 

hanya sekadar mentransfer ilmu kepada siswa, tetapi guru harus membantu mereka dalam 

bertumbuh dan berkembang supaya nantinya mereka dapat menjalani panggilan yang 

Tuhan berikan dan melayani orang lain. 

Ketika siswa mengalami hambatan belajar matematika, maka guru harus dapat 

menghilangkan atau setidaknya membantu siswa mengurangi hambatan yang dialami. 

Sebelum mengatasi hambatan belajar tersebut, maka hal yang harus guru lakukan pertama-

tama adalah mengidentifikasi hambatan apa saja yang dialami oleh siswa. Pada dasarnya 
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guru harus dapat berperan sebagai fasilitator untuk siswanya. Guru sebagai fasilitator 

artinya adalah guru memfasilitasi proses belajar siswa. Contohnya, guru menyediakan 

latihan soal untuk siswa kerjakan di rumah. Guru menyediakan lingkungan dan motivasi 

yang tepat untuk belajar supaya siswa terpanggil dalam menetapkan sasaran mereka (Van 

Brummelen, 2006). Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Widodo & Widayanti (2014), 

yaitu peran guru adalah sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mencari dan 

menemukan solusi sekaligus menentukan kriteria proses belajarnya. Selain itu, ada 

beberapa upaya yang dapat guru lakukan dalam menangani hambatan belajar matematika 

yang dialami oleh siswa. Sudrajat, 2008, dikutip dalam Yanti et al., 2013, mengatakan bahwa 

ada beberapa upaya yang dapat guru lakukan, yaitu: 

1. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

2. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru selayaknya dapat mengembangkan 

sense of humor dirinya maupun para siswanya 

3. Melakukan kegiatan selingan, misalnya game 

4. Sesekali melakukan kegiatan pembelajaran di luar kelas agar siswa tidak merasa 

bosan 

5. Memberikan materi dan tugas-tugas dengan tingkat kesulitan yang moderat, artinya 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit 

6. Mengembangkan sistem penilaian yang menyenangkan, dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan penilaian diri atas tugas dan pekerjaan 

yang telah dilakukannya 

Setiap anak di setiap sekolah yang memiliki hambatan belajar matematika, pasti 

berbeda satu sama lain dan tingkat keberagamannya juga pasti tinggi. Meskipun dijumpai 

ada beberapa siswa yang memiliki hambatan belajar matematika yang sama. Tujuan akhir 

dari pendidikan Kristen adalah membawa setiap individu ke dalam pelayanan kepada Tuhan 

dan sesama manusia baik sekarang dan selamanya (Knight, 2009). Artinya adalah setiap 

siswa harus dapat mengambil bagian pelayanan di dalam hidupnya. Dengan hambatan 

belajar yang dimiliki siswa, bukan berarti siswa tidak dapat mencapai tujuan akhir dari 

pendidikan Kristen.  

Menurut Imran, Hidayat dan Winardi (2019) bahwa seorang guru Kristen seharusnya 

mampu memperlihatkan nilai-nilai kekristenan lewat caranya menangani perilaku negatif 

siswa yang muncul dalam pembelajaran Matematika. Guru perlu membawa siswa kepada 

pengenalan akan Sang Pencipta dari Matematika yaitu Yesus Kristus sebagai Pencipta atas 

segalanya. Hal ini pun berlaku dalam menangani hambatan belajar matematika siswa di 

dalam kelas. Guru terus menuntun siswanya dengan menerapkan nilai Kristen yang 

dipahami. Perlu diingat kembali bahwa tujuan utama pendidikan Kristen adalah membawa 

orang muda pada hubungan yang menyelamatkan dengan Yesus Kristus (Knight, 2009). 

Ketika siswa dapat menjalin relasi yang baik dengan Yesus Kristus, maka mereka akan 

menyadari bahwa setiap rintangan atau hambatan yang mereka alami adalah sebuah 

hal/proses yang Tuhan izinkan terjadi dalam hidup mereka. Guru yang merupakan seorang 
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pemimpin, dapat membantu siswanya untuk menghancurkan semua penghalang, rintangan 

dan memberi kekuatan kepada siswa yang dipimpinnya (Burke, 2014). 

Peran Siswa dalam Mengatasi Hambatan Belajar Matematika 

Siswa dapat dilihat sebagai anak-anak Tuhan yang mana setiap dari mereka adalah 

penampungan gambar dan rupa Allah serta sebagai alasan untuk siapa Yesus mati (Knight, 

2009). Berdasarkan fakta tersebut, siswa merupakan manusia yang berharga di mata Allah 

sekalipun mereka memiliki banyak keterbatasan. Sudah selayaknya setiap dari siswa 

berjuang atas diri mereka demi sebuah pencapaian belajar yang pada akhirnya untuk 

memuliakan nama Tuhan. Dalam proses belajar, bisa saja siswa mengalami hambatan. 

Sebagai pembimbing dan penyedia layanan, guru dan sekolah harus mampu membantu 

siswa dalam menangani setiap hambatan yang dialami siswa. Akan tetapi, tidak hanya 

berhenti sampai di situ, siswa yang merupakan objek yang mengalami hambatan belajar 

tersebut perlu untuk mengambil andil dalam mengatasi hambatan belajar mereka. Sikap 

siswa yang merespon positif terhadap mata pelajaran akan membawa dampak yang baik 

dalam proses belajar, begitu juga sebaliknya (Maesaroh, 2013). Setiap manusia memiliki hak 

dan kewajiban, begitu juga dengan siswa di dalam proses pembelajaran. Mereka berhak 

untuk mendapatkan pengajaran dari guru-guru di sekolah. Sebaliknya, siswa juga memiliki 

kewajiban yaitu kemauan untuk belajar. Ketika siswa menemui hambatan belajar, sudah 

menjadi kewajiban bagi siswa setidaknya berusaha untuk mengurangi hambatan belajar 

tersebut. 

Ada beberapa cara yang dapat siswa lakukan dalam rangka mengatasi hambatan 

belajar yang mereka alami. Akan tetapi, bagian yang terpenting adalah para siswa harus 

memiliki keaktifan belajar. Belajar merupakan proses aktif karena siswa tidak akan dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal jika siswa tidak turut serta dalam berbagai kegiatan 

belajar yang mana tindakan tersebut adalah respons siswa terhadap stimulus guru (Surya, 

2015). Hasil belajar yang baik tidak akan pernah lepas dari peran aktif siswa dalam 

pembelajaran. Siswa yang aktif juga akan mendorong mereka untuk mengetahui lebih jauh 

tentang apa yang dipelajari sehingga ketika siswa merasa terhambat dalam belajar, mereka 

tidak akan sungkan untuk mencari tahu. Keaktifan belajar ditandai dengan adanya 

keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik yang mana nantinya akan 

berkembang ke arah yang positif (Ramlah, Firmansyah, & Zubair, 2014). Siswa yang 

berperan aktif dalam pembelajaran, akan mengembangkan kemampuannya dalam hal 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek penelitian mengalami hambatan 

belajar matematika karena dua faktor yaitu internal dan eksternal. Berdasarkan lembar 

kuisioner terbuka yang peneliti bagikan kepada siswa-siswi kelas VIII dan wawancara guru 

serta kepala sekolah, ditemukan beberapa hambatan belajar yang disebabkan oleh faktor 

internal, diantaranya siswa tidak memerhatikan dengan baik, siswa tidak beristirahat atau 
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tidur dengan waktu yang cukup, siswa memiliki pandangan yang kurang tepat terhadap 

pelajaran matematika, siswa lambat dalam memahami penjelasan yang diberikan guru,  

serta siswa kurang memiliki kesadaran diri untuk belajar. 

“Tidak mendengarkan dengan baik.” (8D/1) 

“Karena semalam begadang.” (8A/1) 

“Karena saya tidak suka matematika” (8B/1) 

“Karena matematika itu sulit dan rumusnya banyak” 

(8E/1) 

“Siswa memiliki paradigma yang kurang tepat” (KS) 

“Siswa kurang kesadaran diri untuk belajar” (GM) 

Berdasarkan lembar kuisioner terbuka yang peneliti bagikan kepada siswa-siswi kelas 

VIII dan wawancara guru serta kepala sekolah, ditemukan beberapa hambatan belajar yang 

disebabkan oleh faktor eksternal, diantaranya lingkungan sekitar rumah yang sering 

mengajak siswa bermain game sehingga memberikan pengaruh buruk bagi siswa serta 

kondisi kelas yang kurang kondusif seperti banyak siswa yang ribut saat kegiatan belajar 

mengajar. 

“Lingkungan sekitar memengaruhi siswa sehingga siswa gemar bermain game” 

(GM) 

“Karena kelasnya sangat ramai” (8D/2) 

“Cara mengajar guru kurang menarik” (8E/2) 

“Penjelasan guru sedikit membingungkan” (8C/1) 

“Karena guru menjelaskan terlalu cepat” (8B/2) 

Segala hambatan belajar matematika yang dialami oleh siswa seharusnya tidak dapat 

dikesampingkan begitu saja oleh setiap komponen yang berperan dalam proses belajar 

siswa salah satunya guru. Siswa adalah salah satu komponen yang penting dalam 

pendidikan. Dari pernyataan tersebut, menjadi penting untuk mengetahui bagaimana sifat 

siswa serta apa saja yang menjadi kebutuhan siswa. Trueblood (dikutip dalam Knight, 2009) 

mengatakan bahwa sebelum manusia memahami mengenai apa itu manusia, maka manusia 

tidak bisa memahami akan hal lain. Dengan demikian, agar dapat memiliki pemahaman yang 

benar mengenai hambatan belajar siswa, guru harus terlebih dahulu mengetahui siswa-

siswanya secara menyeluruh sehingga nantinya guru dapat mengambil langkah yang tepat 

terkait dengan hambatan belajar tersebut. 

 Dalam Kejadian 1:27 tertulis, “Maka Allah menciptakan manusia itu menurut 

gambar-Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-

Nya mereka.” Manusia merupakan ciptaan yang berarti menyandang gambar Allah, yang 

diciptakan menurut rupa-Nya dan pada mulanya benar serta kudus (Bavinck, 2012). Itu 

artinya manusia adalah sempurna, seperti Allah, tetapi ditempatkan di bawah-Nya (Baan, 

2009). Akan tetapi, manusia tidak hanya sebatas ciptaan melainkan juga sebuah pribadi. 
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Manusia merupakan ciptaan yang bergantung sepenuhnya kepada Allah dan manusia juga 

adalah satu pribadi yang memiliki kemandirian yang relatif (Hoekema, 2008). Manusia 

sebagai ciptaan berarti manusia bergantung pada pihak yang menciptakannya sedangkan 

manusia sebagai satu pribadi berarti manusia mampu membuat pilihan. Namun, manusia 

telah jatuh ke dalam dosa karena telah membuat pilihan yang salah. Hoekema (2008) 

menjelaskan bahwa manusia bisa berdosa karena manusia adalah satu pribadi yang sanggup 

membuat pilihan, bahkan pilihan yang bertentangan dengan kehendak Allah. 

 Guru Kristen harus menyadari bahwa manusia telah jatuh ke dalam dosa yang 

mengakibatkan gambar dan rupa Allah tadi telah rusak. Manusia telah mengalami kerusakan 

total sehingga manusia tidak melakukan satu hal pun yang dapat menyenangkan Allah 

(Palmer, 2011). Berdasarkan fakta inilah, hambatan belajar matematika yang dialami oleh 

siswa merupakan akibat dari rusaknya gambar dan rupa Allah. Ketika Guru Kristen 

memahami pribadi manusia (baik itu dirinya sendiri maupun siswanya) dan peristiwa 

jatuhnya manusia ke dalam dosa, maka pengembalian gambar dan rupa Allah menjadi hal 

yang perlu dipahami terkait dengan tujuan pendidikan Kristen. Hal ini berlandaskan pada 

penebusan yang Yesus lakukan di atas kayu salib yang menjadikan relasi Allah dengan 

manusia pulih kembali. Allah, Bapa, telah mendamaikan manusia dengan diri-Nya di dalam 

Kristus, sehingga Kristus merupakan teladan bagi manusia (Calvin, 2000). Manusia 

memperoleh keselamatan sehingga kini Kristus adalah pribadi yang tinggal dalam diri 

manusia. 

Hambatan Belajar Siswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan terkait dengan hambatan belajar 

matematika. Temuan yang pertama yaitu dari seluruh siswa yang mengalami hambatan 

belajar matematika, hambatan yang paling banyak mereka alami adalah kesulitan dalam 

menghafal rumus dan mayoritas mengatakan hal tersebut terjadi karena rumus yang 

diberikan terlalu banyak. Sekilas hambatan ini bisa dikategorikan ke dalam faktor eksternal 

karena guru memberikan rumus terlalu banyak sehingga siswa kesulitan dalam menghafal. 

Akan tetapi, hal ini perlu ditelaah lebih dalam apakah benar guru memberikan rumus yang 

terlalu banyak atau siswa yang malas dalam menghafal dan menganggap bahwa beberapa 

rumus yang diberikan tadi merupakan rumus yang begitu banyak. Berdasarkan fakta pada 

saat penelitian, rumus-rumus yang diberikan oleh guru bukanlah rumus yang sengaja 

ditambahkan atau dilebih-lebihkan. Siswa memang diharuskan menguasai beberapa rumus 

terkait dengan materi yang sedang dipelajari. Artinya guru memberikan rumus sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan memang seharusnya diberikan. Berdasarkan fakta yang ada, 

dapat dilihat bahwa siswa mengalami hambatan karena dirinya sendiri yaitu malas dalam 

menghafal dan menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. 

 Temuan yang kedua yaitu hambatan yang paling banyak siswa alami setelah 

kesulitan menghafal rumus adalah sulit dalam memahami materi yang dijelaskan. 

Keunikannya adalah hambatan ini disebabkan oleh kedua faktor yang ada yaitu internal dan 
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eksternal. Beberapa siswa mengatakan hambatan terjadi karena kondisi kelas yang tidak 

kondusif yang disebabkan oleh siswa yang ribut saat kegiatan belajar mengajar. Beberapa 

siswa yang lain mengatakan bahwa hambatan terjadi karena mereka tidak menyimak ketika 

guru sedang menjelaskan, selain itu pada malam harinya mereka tidur dengan jangka waktu 

yang kurang (begadang). 

 Kedua temuan di atas memiliki sebuah keunikan jika ditinjau dari faktor internal. 

Mayoritas siswa mengalami hambatan belajar matematika karena siswa memiliki sikap 

malas, memiliki pandangan yang kurang tepat terhadap matematika dan ketidakmampuan 

siswa dalam mengikuti pelajaran matematika. Ketika siswa belum dapat untuk mengikuti 

dan memahami materi pelajaran matematika yang diberikan maka sejatinya hal ini 

mengarah kepada ranah kognitif siswa tersebut. Siswa yang memiliki kapasitas intelektual 

rendah menyebabkan mereka lambat dalam memahami materi yang dijelaskan guru. Alasan 

yang ketiga mengarah kepada siswa yang tidak memiliki konsep belajar matematika yang 

baik dan kurangnya kemampuan analisa. Artinya adalah siswa tidak benar-benar memahami 

konsep dalam belajar matematika sehingga sulit bagi mereka dalam memahami materi dan  

rumus-rumus yang ada.  

 Temuan yang ketiga yaitu guru dan sekolah telah menunjukkan perannya dalam 

upaya mengatasi hambatan belajar yang siswa alami, hanya saja ada beberapa siswa yang 

tidak responsif. Ada beberapa siswa ketika mereka mengalami hambatan belajar 

matematika, mereka lebih memilih untuk diam saja. Padahal dari semua siswa yang 

menyampaikan kepada guru mengenai hambatan belajar matematika, tidak ada satu pun 

keluhan siswa tersebut yang tidak ditanggapi dengan baik oleh guru. 

Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan Belajar 

Berdasarkan lembar kuisioner terbuka yang peneliti bagikan kepada siswa-siswi kelas 

VIII dan wawancara guru serta kepala sekolah, ditemukan beberapa upaya yang guru dan 

sekolah telah lakukan dalam rangka mengatasi hambatan belajar matematika, diantaranya 

menjelaskan kembali bagian yang tidak dimengerti oleh siswa, memberikan motivasi kepada 

siswa, mengadakan pelajaran tambahan, memanggil siswa dan diberikan solusi. 

“Memberikan bimbingan pribadi kepada siswa tersebut” (GM) 

“Menerangkan kembali dengan lebih jelas dan lebih rinci” (8C/2) 

“Mengajari sampai saya mengerti” (8B/3) 

“Menambah semangat belajar” (8A/2) 

“Diadakan pelajaran tambahan matematika diluar kegiatan belajar mengajar” (GM) 

“Memanggil siswa yang bersangkutan dan memberikan solusi serta motivasi” (KS) 

 Siswa telah menunjukkan perannya dalam upaya mengatasi hambatan belajar 

matematika. Berdasarkan lembar kuisioner terbuka yang peneliti bagikan kepada siswa-

siswi kelas VIII, ditemukan beberapa upaya yang siswa lakukan dalam rangka mengatasi 
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hambatan belajar matematika, diantaranya belajar kembali secara individu dari sumber-

sumber yang ada maupun bertanya pada orang lain yang dirasa lebih tahu. 

“Menanyakan kepada guru les” (8A/3) 

“Lihat secara medsos atau di you tube” (8B/4) 

“Saya mulai menghafal rumus tersebut” (8C/3) 

“Memperhatikan guru saat menerangi dengan sungguh-sungguh” (8D/3) 

“Belajar lagi, latihan di rumah” (8E/3) 

Ditemukan ada banyak yang siswa harapkan dari guru maupun sekolah dalam upaya 

mengatasi hambatan belajar matematika mereka. Ada yang mengatakan bahwa guru harus 

dapat menjelaskan dengan lebih jelas, mengajar dengan suasana yang lebih menarik, 

bahkan sampai ada yang berharap agar guru matematika yang sekarang diganti. Ketika 

dicermati lagi, semua harapan siswa di atas lebih mengarah kepada kinerja guru, yang 

artinya ada ketidakpuasan dalam diri siswa dari sisi cara guru mengajar. Siswa menganggap 

bahwa cara guru mengajar tidak dapat membuat mereka mengerti mengenai materi yang 

diberikan. Hal ini menarik untuk ditelaah lebih dalam. Sebenarnya memang guru yang tidak 

mengajar dengan baik atau justru siswanya yang belum memiliki konsep dasar yang tepat. 

Hal ini tentunya memunculkan sebuah pertanyaan apakah benar bahwa mereka sudah layak 

untuk berada di kelas 8, atau mungkin saja sejak dulu mereka hanya diluluskan begitu saja 

dari tingkat-tingkat kelas sebelumnya. 

 Semua temuan yang ada sejatinya menunjukkan pribadi siswa yang mana adalah 

pribadi yang berdosa sehingga akibat dari dosa tersebut dapat menghambat mereka dalam 

proses belajar matematika. Ada kemungkinan bahwa siswa belum menyadari hal tersebut. 

Guru harus peka terhadap situasi yang terjadi dalam kelasnya dan keadaan siswa-siswanya. 

Terlebih lagi guru harus dapat melihat sebenarnya apa yang ada di dalam diri siswa 

berdasarkan perilaku yang ditunjukkan siswa. Sebagaimana bahwa guru Kristen adalah agen 

rekonsiliasi yang berarti guru mau untuk bekerja dalam semangat Kristus, supaya murid-

murid mereka dapat dibawa kedalam harmoni dengan Tuhan melalui pengorbanan Yesus 

dan dikembalikan ke dalam gambar dan rupa Tuhan (Knight, 2009). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian studi kasus hambatan belajar matematika ini adalah: 

1. Hambatan belajar matematika yang terjadi di kelas VIII sebuah sekolah Kristen 

Semarang, dapat dikategorikan ke dalam dua bagian. Pertama, adalah internal 

diantaranya yaitu paradigma siswa yang kurang tepat, kurangnya waktu dalam 

beristirahat/tidur serta kurangnya minat dan keseriusan dalam belajar. Kedua, 

adalah eksternal diantaranya yaitu kondisi kelas yang tidak kondusif karena ada 

siswa yang ribut saat kegiatan belajar mengajar serta siswa terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar rumah yang menyebabkan siswa jadi sering bermain game. 
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2. Guru dan sekolah melakukan perannya dalam upaya mengatasi hambatan belajar 

matematika siswa, diantaranya memberikan motivasi, menjelaskan kembali kepada 

siswa yang kurang mengerti, mengadakan pelajaran tambahan di luar kegiatan 

belajar mengajar, memanggil siswa untuk diberikan solusi serta memanggil orang tua 

siswa untuk diberitahukan mengenai apa saja yang terjadi pada anaknya supaya 

orang tua dapat membimbing anaknya di rumah. 

3. Siswa melakukan perannya dalam upaya mengatasi hambatan belajar matematika, 

diantaranya bertanya kepada guru sekolah, guru les dan teman. Selain itu siswa juga 

belajar kembali di rumah baik melalui buku atau lewat internet dan YouTube. 

4. Sebuah refleksi bagi peneliti terkait dengan hambatan belajar matematika yang 

dialami oleh siswa. Sebagai calon guru Kristen, peneliti bertekad untuk membawa 

siswa menyadari akan keberadaan Allah di dalam matematika. Sejatinya segala 

sesuatu telah ada di dalam Dia, dan melalui keteraturan yang ada di dalam 

matematika, peneliti berharap bahwa kepribadian-Nya dapat tercerminkan dan para 

siswa dapat menyadari keberadaan dan kebesaran Allah. 
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